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 Abstrak Data statistik Fintech Lending OJK 2023 mencatat bahwa nilai pinjaman 

online di Indonesia mencapai lebih dari Rp 47 triliun pada Juni 2023. 

Mayoritas peminjam berasal dari rentang usia 19 hingga 34 tahun, yang 

merupakan bagian dari generasi Z. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

keputusan Gen Z dalam menggunakan pinjaman online dengan 

mempertimbangkan kemudahan penggunaan sebagai variabel moderasi. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik Partial 

Least Square (PLS). Data dikumpulkan melalui survei berbasis kuesioner yang 

didistribusikan melalui Google Forms, dengan total 870 responden yang 

dianalisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan, perubahan 

gaya hidup, sifat konsumtif, dan kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan 

penggunaan pinjaman online. Namun, ketika kemudahan penggunaan berperan 

sebagai variabel moderasi, hanya sifat konsumtif yang tetap memiliki pengaruh 

signifikan, sementara dampak literasi keuangan, perubahan gaya hidup, dan 

kepercayaan menjadi tidak signifikan. Temuan ini mengindikasikan perlunya 

kajian lebih lanjut mengenai peran kemudahan penggunaan dalam memoderasi 

hubungan antara literasi keuangan, perubahan gaya hidup, serta kepercayaan 

terhadap keputusan penggunaan pinjaman online di kalangan Gen Z. 

Kata Kunci Fintech, , Generasi Z,  Pinjaman Online, PKM 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 Kehidupan berkembang seiring perkembangan zaman, yang menghasilkan pertumbuhan 

industri dan teknologi. Beberapa orang telah memanfaatkan kemajuan ini untuk membuat inovasi 

teknologi baru, khususnya di bidang teknologi keuangan. Menghabiskan waktu di coffee shop, 

membeli barang yang tidak berguna, dan membeli pakaian merek terkenal adalah beberapa contoh 

pergeseran gaya hidup konsumtif yang terjadi di zaman sekarang (Panjaitan, 2020). Menurut 

Fauzia (2019), lingkungan industri yang ketat bukan satu-satunya faktor yang mendorong 

pergeseran ke gaya hidup yang lebih konsumtif. Faktor lain adalah ketidaktahuan tentang cara 

mengelola keuangan dengan benar. Kurangnya literasi keuangan dan dukungan gaya hidup 

meningkatkan perilaku konsumtif, sejalan dengan temuan tentang literasi keuangan yang 

berdampak negatif pada gaya hidup konsumtif mahasiswa (Farhan, 2020). 
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Gambar  1. Penggunaan Pinjaman Online 

Sumber : OJK (2023) 

 

Sebuah fenomena yang berdasarkan informasi dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

menunjukkan bahwa pengajuan pinjaman online sudah menjadi kebutuhan banyak orang. 

Berdasarkan data Statistik Pinjaman Fintech OJK tahun 2023, per Juni 2023, nilai pinjaman 

masyarakat Indonesia untuk pinjaman online (pinjol) mencapai lebih dari Rp47 triliun. Ironisnya, 

mayoritas pengguna pinjaman online adalah generasi muda berusia 19 hingga 34 tahun, yang 

masuk dalam Generasi Z dan Milenial. Mereka tercatat sebagai kelompok terbesar penerima 

pinjol yang mencapai Rp26,87 triliun. Selain itu, Generasi Z menjadi penyumbang terbesar kredit 

bermasalah. Total nilai kredit gagal bayar dari kelompok usia yang terdiri dari pekerja dan 

mahasiswa ini mencapai Rp763,65 miliar. Data Asosiasi Fintech Pendanaan Bersama Indonesia 

(AFPI) menunjukkan bahwa 60% pengguna pinjol dengan usia 19-24 tahun menggunakan pinjol 

bukan untuk memenuhi kebutuhannya melainkan untuk memenuhi gaya hidup, termasuk 

membeli perlengkapan, pakaian, bahkan tiket konser. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui keputusan Generasi Z terkait pinjaman online dan kemudahan penggunaan sebagai 

variabel moderasi. Manfaat dan kontribusi penelitian ini antara lain meningkatkan literasi 

keuangan, mencari solusi baru dan meningkatkan kesadaran pelajar akan pentingnya manfaat dan 

risiko pinjaman online, untuk mencegah kerugian bagi peminjam dari segi keuangan, mental dan 

lingkungan sosial. Kemudahan dalam mengakses pinjaman online dapat mendorong orang untuk 

menggunakan uang ekstra mereka secara tidak tepat dan tidak bertanggungjawab, sehingga 

menyebabkan lebih banyak masalah keuangan bagi mahasiswa. 

 

LANDASAN TEORI 

Technology Acceptance Model 

  Perilaku pengambilan keputusan Generasi Z dalam penggunaan pinjaman online dapat 

dijelaskan melalui teori literasi keuangan dan teori perilaku konsumen. Literasi keuangan, 

sebagaimana didefinisikan oleh Lusardi and Mitchell (2014), mengacu pada kemampuan individu 

untuk memahami dan menerapkan konsep keuangan dalam pengambilan keputusan yang tepat. 

Dalam konteks pinjaman online, literasi keuangan mempengaruhi kemampuan individu dalam 

menilai syarat pinjaman, tingkat bunga, serta risiko keuangan yang terkait (Thaha, 2021). Namun, 

meskipun memiliki pengetahuan keuangan yang memadai, beberapa individu tetap melakukan 

pinjaman online karena pengaruh eksternal, seperti kemudahan akses dan perubahan gaya hidup 

(Kurniawan, 2023). Studi yang dilakukan oleh Novianta et al. (2024) juga menyoroti bahwa 

Generasi Z, sebagai generasi digital native, sering mengandalkan teknologi dalam transaksi 

keuangan, yang dapat mendorong perilaku peminjaman impulsif bahkan ketika mereka memiliki 

literasi keuangan yang baik. 

  Lebih lanjut, Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989) 

mendukung peran perceived ease of use atau persepsi kemudahan penggunaan sebagai faktor 

moderasi dalam adopsi pinjaman online. Menurut model ini, individu lebih mungkin mengadopsi 

teknologi keuangan ketika mereka menilai layanan tersebut mudah digunakan dan memberikan 
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manfaat (Davis, 1989). Dalam kasus Generasi Z, kemudahan dan aksesibilitas memainkan peran 

penting dalam keputusan mereka untuk menggunakan pinjaman online (Putri & Iriani, 2020). 

Namun, studi ini menemukan bahwa kemudahan penggunaan tidak memoderasi pengaruh literasi 

keuangan, perubahan gaya hidup, atau kepercayaan terhadap keputusan pinjaman online, kecuali 

untuk variabel konsumtif. Hal ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan bahwa individu 

dengan kecenderungan konsumtif lebih responsif terhadap layanan keuangan yang lebih mudah 

digunakan (Gayatri & Muzdalifah, 2021). Dengan demikian, meskipun teknologi dapat 

memfasilitasi transaksi keuangan, perilaku keuangan yang bertanggung jawab tetap sangat 

bergantung pada kesadaran keuangan individu dan pola pengambilan keputusan mereka. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-Juli 2024 dengan populasi penelitian 

mahasiswa Generasi Z pada perguruan tinggi negeri dan swasta di Provinsi Jawa Tengah. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan variable control berupa gender, 

usia, perguruan tinggi, fakultas, dan semester perkuliahan. Data diperoleh dengan menggunakan 

metode survei dengan cara menyebarkan kuesioner kepada responden melalui aplikasi Google 

Forms. Dari sebanyak 1000 kuesioner yang disebar, diperoleh data sebanyak 950 (response rate 

= 95%), dan data yang dapat diolah lebih lanjut sebesar 870. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari literasi Keuangan (X1), perubahan gaya hidup (X2), sifat konsumtif 

(X3), kepercayaan (X4), pinjaman online (Y), kemudahan penggunaan (Z). Penelitian ini 

menggunakan metode pendekatan kuantitatif untuk menjawab tujuan penelitian dengan 

menggunakan Teknik analisis data yaitu Partial Least Square (PLS) dengan software Smart-PLS 

versi 3.0. Analisis deskriptif berfungsi untuk mengetahui sebaran dan gambaran data yang akan 

diteliti (Marshall & Jonker, 2010). berdasarkan karakteristik sampel berupa gender, usia, fakultas, 

dan semester perkuliahan. 

 

HASIL PENELITIAN 

Analisis data penelitian dilakukan menggunakan Teknik SEM-PLS dengan bantuan software 

Smart-PLS versi 3.0. Data akan diuji beberapa tahap yaitu dengan pengujian outer model dan 

inner model. Outer model bertujuan untuk melihat validitas dan keandalan setiap konstruk pada 

variabel yang akan diteliti (Hair, 2019). Pengujian pada tahap ini meliputi uji validitas konvergen, 

validitas diskriminan, dan uji reliabilitas. Validitas konvergen digunakan untuk mengukur sejauh 

mana dua konstruk pengukuran yang berbeda, tetapi seharusnya terkait, benar-benar berhubungan 

satu sama lain (Gayatri & Muzdalifah, 2021). Hasil uji validitas konvergen dapat dilihat dari nilai 

loading konstruk yang harus lebih besar dari >0.7. Pada penelitian ini semua item pada konstruk 

yang diteliti telah memenuhi validitas konvergen. Validitas diskriminan bertujuan untuk 

mengukur sejauh mana suatu konstruk pengukuran dapat membedakan antara konstruk yang 

seharusnya berbeda (Sarstedt et al., 2019). Validitas diskriminan dapat dilihat pada nilai cross-

loading dan nilai fornell larcker criterion yang dihasilkan. Sebauh konstruk dinyatakan valid 

secara diskriminan jika nilai loading factor pada setiap konstruk lebih besar daripada konstruk 

lainnya. Dari hasil analisis data, semua konstruk pada penelitian ini telah memenuhi validitas 

diskriminan. Uji reliabilitas menunjukkan seberapa handal konstruk dalam mengukur mengukur 

variabel latenya. Ukuran reliabilitas dapat dilihat dari Composite reliability yang nilainya harus 

lebih dari > 0.7. Pada analisis data yang dulakukan menunjukkan bahwa semua variabel telah 

memenuhi uji reliabilitas. Tahap selanjutnya yaitu pengujian inner model untuk memperlihatkan 

model yang menghubungkan variabel laten (tidak teramati) dengan variabel observasi (teramati) 

yang terkait dengan mereka secara visual (Hair, 2019). Model struktural menunjukkan bagaimana 

suatu konstruk saling terhubung (dapat dilihat pada Gambar 2). 
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Gambar 4.1. Model Struktural 

Sumber: Olah data Smart-PLS versi 3.0 (2024) 

 

R-square pada Smart-PLS merupakan sebuah ukuran yang menunjukkan seberapa kuat prediksi 

dan kematangan model SEM yang dibangun peneliti dalam menjelaskan varians dan kovarians 

antar variabel-variabelnya (Sarstedt et al., 2019). Dengan kata lain, nilai R-square yang tinggi 

menunjukan bahwa variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen secara baik (R-

square semakin baik jika mendekati nilai 1). Hasil analisis data menunjukkan nilai R-square 

sebesar 0.641, hal ini berarti bahwa variabel literasi keuangan, perubahan gaya hidup, sifat 

konsumtif dan kepercayaan dapat menjelaskan variabel pinjaman online secara baik. 

Pengujian hipotesis dengan teknik Smart-PLS dilakukan dengan merujuk pada nilai T-statistic 

dan P-value. Hipotesis yang diajukan dinyatakan diterima jika nilai T-statistic lebih besar dari 

1.98 dan nilai P-value kurang dari 0.05. Hasil uji hipotesis selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 

1 berikut: 

 

Tabel 1. Uji Hipotesis 

Sumber: Olah data Smart-PLS versi 3.0 (2024) 

 

Hipotesis Beta T-Statistics P-Values 

H1 Literasi Keuangan ->  Pinjaman Online 0.241 7.174 0.000 

H2 Perubahan Gaya Hidup -> Pinjaman 

Online 

0.180 4.540 0.000 

H3 Sifat Konsumtif -> Pinjaman Online 0.196 4.341 0.000 

H4 Kepercayaan ->  Pinjaman Online 0.077 2.308 0.021 

H5 Moderating Literasi Keuangan ->   

Pinjaman Online 

-0.056 1.510 0.132 

H6 Moderating Perubahan Gaya Hidup -> 

Pinjaman Online 

-0.003 0.112 0.911 

H7 Moderating Sifat Konsumtif -> Pinjaman 

Online 

0.097 2.292 0.022 

H8 Moderating Kepercayaan -> Pinjaman 

Online 

-0.054 1.572 0.116 
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Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa hipotesis pertama penelitian ini yang 

menyatakan literasi keuangan berpengaruh positif terhadap pinjaman online mahasiswa generasi 

Z diterima, dengan nilai P-value 0.00 (kurang dari 0.05). Hipotesis kedua penelitian yang 

menyatakan perubahan gaya hidup berpengaruh positif terhadap pinjaman online mahasiswa 

generasi Z dinyatakan terdukung, dengan nilai P-value 0.00 atau kurang dari 0.05. Hasil analisis 

data mengklarifikasi bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan sifat konsumtif berpengaruh positif 

terhadap pinjaman online mahasiswa generasi Z memiliki nilai P-value 0.00 (kurang dari 0.05) 

sehingga hipotesis diterima. Hipotesis keempat menyatakan bahwa kepercayaan berpengaruh 

positif terhadap pinjaman online mahasiswa generasi Z. Berdasarkan hasil analisis data, nilai P-

value untuk hipotesis tersebut sebesar 0.021 (kurang dari 0.05) sehingga hipotesis diterima. 

Hasil analisis data untuk mengklarifikasi hipotesis kelima yang menyatakan bahwa kemudahan 

penggunaan sebagai variabel moderasi pada pengaruh positif literasi keuangan terhadap pinjaman 

online dengan pada mahasiswa generasi Z ditolak, karena nilai P-value yang diperoleh sebesar 

0.132 atau lebih dari > 0.05. Hipotesis keenam yang diajukan menyatakan bahwa perubahan gaya 

hidup berpengaruh positif terhadap pinjaman online dimoderasi oleh kemudahan penggunaan 

pada mahasiswa generasi Z juga ditolak, karena nilai P-value yang diperoleh sebesar 0.911 (lebih 

dari 0.05). Selanjutnya, berdasar hasil analisis data diklarifikasi bahwa hipotesis ketujuh yang 

menyatakan kemudahan penggunaan memoderasi sifat konsumtif pengaruh positif pinjaman 

online pada mahasiswa generasi Z diterima, dengan nilai P-value 0.022 atau kurang dari 0.05. 

Terakhir, hipotesis yang menyatakan kemudahan penggunaan memoderasi pengaruh positif 

kepercayaan terhadap pinjaman online pada mahasiswa generasi Z ditolak karena memiliki nilai 

P-value 0.166 (lebih dari 0.05). 

 

IV. PEMBAHASAN PENELITAN 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berdampak positif terhadap pinjaman 

online pada mahasiswa generasi Z (β=0.241). hal ini berarti bahwa semakin tinggi literasi 

keuangan pada mahasiswa generasi Z maka akan menaikkan tingkat pinjaman online di kalangan 

mahasiswa generasi Z. Literasi keuangan merupakan sebuah pengetahuan dalam memahami dan 

menerapkan informasi berkaitan dengan finansial (Thaha, 2021). Berdasarkan penelitian 

Kurniawan (2023), literasi keuangan berperan penting dalam perilaku dan pengelolaan keuangan 

individu. Individu dengan tingkat literasi keuangan yang cukup akan lebih memahami cara 

mengambil keputusan yang tepat terkait pinjaman online, meliputi perhitungan pokok pinjaman 

dan bunga yang harus dibayarkan, apa risikonya, dan bagaimana dampaknya terhadap keuangan 

sendiri (Gayatri & Muzdalifah, 2021). Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa mahasiswa 

generasi Z yang familiar dengan penggunaan internet dan teknologi dapat terpengaruh 

perilakunya dalam memperoleh pengetahuan dan informasi instan terkait pengelolaan keuangan, 

sehingga mereka cenderung lebih mudah mengambil keputusan untuk menggunakan pinjaman 

online. Novianta et al. (2024) menyatakan bahwa tidak semua mahasiswa generasi Z memiliki 

literasi keuangan yang memadai, sehingga rendahnya pemahaman tentang konsep keuangan dan 

praktik pengelolaan keuangan dapat membuat mereka lebih mudah tergiur mengakses pinjaman 

online tanpa mengetahui risikonya. Namun, temuan penelitian ini menunjukkan kondisi 

sebaliknya dimana literasi keuangan menjadi faktor pendukung keputusan untuk mengajukan 

pinjaman online pada mahasiswa generasi Z. Kami menduga bahwa dengan literasi keuangan 

yang dimiliki mahasiswa generasi Z yang sudah cukup memadai membuat mereka mampu 

mempertimbangkan manfaat dan mitigasi risiko dari keputusan mengambil pinjaman online. 

  Temuan penelitian menunjukkan bahwa perubahan gaya hidup berdampak positif terhadap 

pinjaman online pada mahasiswa generasi Z (β=0.180). ini dapat diartikan bahwa semakin 

meningkatnya gaya hidup akan semakin meningkatkan keputusan untuk menggunakan pinjaman 

online. Yuniawati et al. (2024) menunjukkan bahwa perubahan gaya hidup di era digital saat ini 

terutama pada generasi Z, menyebabkan mereka memiliki banyak kebutuhan yang harus 

terpenuhi (meskipun mereka masih mahasiswa dan belum bekerja). Tuntutan gaya hidup yang 

semakin tinggi dan kebutuhan yang semakin meningkat berakibat pada upaya instan mahasiswa 

generasi Z dalam mencari dana untuk memenuhinya dan mengarah pada keputusan untuk 
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mengajukan pinjaman online. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Erdi (2023) 

menyatakan gaya hidup berdampak positif pada  pinjaman online. 

  Hasil analisis data menunjukkan bahwa sifat konsumtif berpengaruh positif terhadap 

pinjaman online pada mahasiswa generasi Z (β=0.196). interpretasi dari hasil ini adalah bahwa 

semakin tinggi sifat konsumtif akan semakin meningkatkan pinjaman online pada mahasiswa 

generasi Z. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Hidayah et al. (2023) yang menemukan 

bahwa mahasiswa generasi Z saat ini hidup cenderung mudah menerima terhadap penggunaan 

layanan pinjaman online karena mereka menilai dari perspektif kemudahan dan kenyamanan 

dalam menggunakan layanan tersebut. Selain itu, pengaruh konsumerisme yang disebabkan dari 

paparan media sosial dan tren konsumsi juga dapat mendorong mahasiswa memilih pinjaman 

online sebagai salah jalan pintas memenuhi keinginan konsumtifnya (Suherman et al., 2025). Pada 

penelitian ini sifat konsumtif yang menjadi dasar mereka memutuskan menggunakan pinjaman 

online terlihat dari beberapa aspek seperti keinginan sesaat, tertarik diskon dan promo, pola 

konsumsi tak terencana, dan kepuasan instan. Menurut Natswa (2021) dalam penelitian sifat 

konsumtif dapat menjadi faktor utama dalam mempengaruhi keputusan pinjaman online di 

kalangan mahasiswa, ini karena sifat konsumtif mendorong untuk mengambil pinjaman tanpa 

pertimbangan yang matang atas kebutuhan dan kemampuan finansial. 

  Hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahawa kepercayaan berdampak positif 

terhadap pinjaman online pada mahasiswa generasi Z (β=0.077). Dengan demikian dapat 

dijelaskan bahwa semakin tingginya kepercayaan akan semakin meningkatkan pinjaman online 

pada mahasiswa generasi Z. Hal ini sejalan dengan pendapat Putri and Iriani (2020) menyatakan 

bahwa kepercayaan diri seorang konsumen dalam memutuskan membeli produk dan 

menggunakan jasa dibentuk oleh pengalaman penggunaan, kualitas pelayanan dan beberapa 

faktor lainnya. Dalam penelitian ini, kami melihat bahwa kepercayaan terhadap pinjaman online 

di kalangan mahasiswa generasi Z muncul karena mereka percaya pada ulasan pinjaman online 

yang positif, kepuasan penggunaan, dan legalitas platform pinjaman online. Menurut Zahroh et 

al. (2023), kepercayaan individu dalam menggunakan jasa juga dapat dipengaruhi oleh tingkat 

pemahaman mengenai produk tersebut, hal ini berkaitan dengan bagaimana proses pengambilan 

keputusan dilakukan distimulasi oleh pengalaman pribadi dan dari orang-orang disekitarnya. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputra and Sudarwanto (2023), 

yang menyatakan bahwa kepercayaan memiliki pengaruh positif pada pinjaman online. 

  Hasil analisis data yang telah dilakukan menunjukkan kemudahan penggunaan tidak 

memoderasi literasi keuangan terhadap pinjaman online mahasiswa generasi Z (β=-0.056). Kami 

dapat menjelaskan pada hasil ini bahwa kemudahan penggunaan tidak terlalu penting dalam 

literasi keuangan dalam kaitannya dengan pinjaman online. Ini karena literasi keuangan dan 

kemudahaan penggunaan mungkin menjadi suatu faktor yang berbeda dan memiliki pengaruh 

sendiri dalam pinjaman online dikalangan mahasiswa generasi Z. 

  Hasil analisis data yang telah dilakukan menunjukkan kemudahan penggunaan tidak 

memoderasi perubahan gaya hidup terhadap pinjaman online mahasiswa generasi Z (β=-0.003). 

Menurut Yuniawati et al. (2024) berpendapat bahwa perubahan gaya hidup pada individu menjadi 

sebuah dorongan dalam mencari pinjaman online, apalagi terdapat dukungan dari kemudahan 

penggunaan pinjaman online menjadi faktor yang memperkuat seorang individu dalam pinjaman 

online. Namun dalam kasus mahasiswa generasi Z di penelitian ini, kemudahan penggunaan tidak 

menjadi sebuah faktor dalam memperkuat pengaruh perubahan gaya hidup dan pinjaman online. 

Ini karena generasi Z merupakan pengguna teknologi handal sehingga mereka tidak merasa 

bahwa kemudahan penggunaan menjadi faktor penting pada perubahan gaya hidup terhadap 

pinjaman online. 

  Hasil analisis data yang telah dilakukan menunjukkan kemudahan penggunaan memoderasi 

sifat konsumtif terhadap pinjaman online mahasiswa generasi Z (β=0.097). Hasil ini menjelaskan 

bahwa kemudahan penggunaan mampu memperkuat pengaruh sifat konsumtif terhadap pinjaman 

online pada mahasiswa generasi Z. Sering kali kemudahan penggunaan suatu platform atau 

aplikasi menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi individu untuk bersifat konsumtif 

(Agustin, 2022). Contohnya adalah pada penggunaan aplikasi belanja online dimana semakin 

https://doi.org/10.36778/jesya.v8i2.1990
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mudah digunakan maka kesempatan berbelanja konsumen akan semakin meningkat. Pola 

perilaku sosial yang dipengaruhi dengan teknologi digital yang berkembang dengan adanya 

layanan-layanan dan produk baru, membentuk mahasiswa generasi Z saat ini untuk berperilaku 

konsumtif. Menurut Gayatri and Muzdalifah (2021), salah satu kendala dalam memenuhi perilaku 

konsumtif mahasiswa generasi Z adalah keterbatasan dana dan pendapatan. Dengan demikian 

biasanya pelaku konsumtif ini menjadi pendorong mahasiswa generasi Z dalam mengambil 

pinjaman online, untuk menjadi jalan keluar yang mudah untuk memenuhi kebutuhan atau sifat 

konsumtif tanpa memikirkan kemampuan finansial yang sebenarnya. Hal ini karena pinjaman 

online menawarkan kemudahan dalam mendapatkan dana secara cepat. 

  Hasil analisis data yang telah dilakukan menunjukkan kemudahan penggunaan tidak 

memoderasi kepercayaan terhadap pinjaman online mahasiswa generasi Z (β=-0.054). Pada hasil 

ini, peran moderasi kemudahaan penggunaan bukan menjadi satu faktor penting yang dapat 

memperkuat pengaruh kepercayaan terhadap pinjaman online pada mahasiswa generasi z.   

 

 KESIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa literasi keuangan, perubahan gaya hidup, sifat konsumtif, dan 

kepercayaan berpengaruh langsung terhadap penggunaan pinjaman online oleh mahasiswa 

Generasi Z. Namun, kemudahan penggunaan hanya memoderasi pengaruh sifat konsumtif, tanpa 

efek signifikan pada faktor lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang 

memengaruhi keputusan Generasi Z dalam menggunakan pinjaman online dengan 

mempertimbangkan kemudahan penggunaan sebagai variabel moderasi. Hasilnya menyoroti 

rendahnya literasi keuangan sebagai tantangan utama, sehingga diperlukan strategi edukasi yang 

lebih efektif. Institusi pendidikan dan pembuat kebijakan dapat memanfaatkan temuan ini untuk 

merancang program literasi keuangan yang sesuai dengan pola perilaku Generasi Z, guna 

meningkatkan pemahaman tentang risiko dan manfaat pinjaman online. Keterbatasan penelitian 

ini terletak pada cakupan sampel yang masih terbatas. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menguji kembali peran kemudahan penggunaan serta memasukkan variabel lain yang dapat 

memengaruhi keputusan pinjaman online di kalangan Generasi Z. 
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